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Abstracts: Coal potency in South of Sumatra (22,24 billion of ton), is one of the energy which is potential to be used in fulfilling the national energy necessities. About 60%, South of Sumatra’s coal is the coal with low rank, but has primacy, such as low ash and sulfa, when it is used in direct combustion by PLTU. So that, it is can be used as basic material in coal conversion technology      (example: upgrading). For the devlopment of chemical industry, which is coal (gasifikasi, Kabupaten MUBA could be considered as the potencial place, since the place is one of the coastal life category, so it is casier to mobilize the equipment and engine in factory development, so the investation coast could be pressed, in order to make the product coast more affordable. In short term, the development of chemical industry which can be expanded are PLTU and coal briket.
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Abstrak: Potensi batubara Sumatera Selatan sebesar 22,24 miliar ton, merupakan salah satu energi yang potensial untuk dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan energi nasional. Sebesar 60%, Batubara Sumatera Selatan merupakan batubara peringkat rendah,  tetapi memiliki keunggulan berupa kadar abu dan belerang untuk digunakan pembakaran langsung pada PLTU.  Karakteristik yang demikian sesuai digunakan sebagai bahan baku teknologi konversi batubara (briket, upgrading, pencairan, gasifikasi, dan coal water fuel). Untuk pengembangan industri kimia berbasis batubara (pencairan dan gasifikasi), lokasi yang potensial mengembangkannya adalah di Kabupaten MUBA, karena daerah tersebut termasuk kategori coastal site, sehingga memudahkan kegiatan mobilisasi peralatan dan pemesinan untuk pembangunan pabrik, maka biaya investasi dapat ditekan sehingga harga produknya lebih terjangkau. Untuk jangka pendek, pengembangan industri kimia berbasis batubara yang dapat dikembangkan adalah PLTU dan briket batubara. Untuk itu perlu didukung dengan pengembangan pabrik briket, agar tersedia briket yang cukup dan agar masyarakat tidak kesulitan untuk mendapatkan briket di pasaran.
Kata kunci : briket, upgrading, dan gasifikasi.

1. PENDAHULUAN 
Pemanfaatan batubara Sumatera Selatan selama ini masih terbatas sebagai bahan bakar langsung pada PLTU dan industri semen, dan sebagian kecil briket batubara, sedangkan pengembangan derivative batubara lainnya belum ada.

Sehubungan dengan upaya menjamin ketersediaan energi di Sumatera Selatan, maka perlu diupayakan diversifikasi pemanfaatan batubara melalui pengembangan derivative batubara. Pengembangan tersebut adalah industri kimia yang berbasis batubara.

Dalam rangka pengembangan diversifikasi industri kimia yang berbasis batubara diperlukan suatu kajian yang komprehensif dan mendalam mengenai pembatubaraan Sumatera Selatan, yang mencakum antara lain potensi, pemetaan, ketersediaan infrastruktur penunjang, produksi, ketersediaan teknologi dan sebagainya. Kajian tersebut pada prinsipnya akan memberikan gambaran yang mendetail mengenai perbatubaraan di Sumatera Selatan sebagai dalam perencanaan pengembangan batubara (termasuk derivatifnya) guna memenuhi kebutuhan energi nasional khususnya energi Sumatera Selatan. 

Dengan gambaran yang detail dihasilkan dari kajian yang komprehensif dan mendalam dapat disusun suatu perencanaan pengembangan batubara dengan prioritas pengembangannya sesuai dengan kondisi terkini di Sumatera Selatan. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang program pemerintah Sumatera Selatan untuk menjamin ketersediaan energi dari batubara.

Industri kimia berbasis batubara meliputi industri derevatif batubara yang menggunakan bahan-bahan kimia, misalnya pencairan batubara, gasifikasi batubara, coal wafer fuel dan lain-lain. 

Manfaat dari diverifikasi industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan ini antara lain (a) tersedianya data terkini mengenai kondisi potensi batubara Sumatera Selatan (penyebaran, sumberdaya, dan kualitas). (b) tersedianya data teknologi pemanfaatan batubara yang dapat diaplikasikan pada batubara, pemanfaatan batubara yang dapat diaplikasikan pada batubara Sumatera Selatan. (c) sebagai masukan dalam perencanaan pembangunan sektor keenergian di Sumatera Selatan.  
2.  METODOLOGI

Penelitian ini adalah suatu rencana pengembangan dengan menggunakan analisis SWOT (analisis situasi) saat ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistimatis untuk merumuskan tujuan, kebijakan dan strategi pengembangan  industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan dalam rangka percepatan Sumatera Selatan dalam program daerahnya.

        Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kondisi actual berkaitan dengan perbatubaraan di Sumatera Selatan termasuk berbagai peluang dan ancaman yang dihadapi dalam upaya pengembangan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan. Berdasarkan kondisi tersebut selanjutnya dapat disusun berbagai strategi yang perlu dikembangkan dalam rangka menunjang pengembangan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan. Pengembangan tesebut pada perinsipnya akan menunjang program pemerintah Sumatera Selatan dan sekaligus menunjang kebijakan energi nasional dalam rangka memenuhi kebutuhan energi untuk kepentingan nasional.

       Pada analisi SWOT ini dipetakan terlebih dulu kekuatan (strength). Dari hasil pemetaan tersebut kemudian dirumuskan tujuan, kebijakan, dan strategi pengembangan yang secara umum adalah memaksimalkan kekuatan dan ancaman. Untuk itu disusun matrik hubungan kekuatan dan peluang (S_O) dan kelemahan dan ancaman (W-T). untuk menghasilkan langkah-langkah strategis untuk mengembangkan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan.
Potensi Batubara 

       Sumberdaya Batubara Indonesia sebesar 64,40 miliar ton (Departemen Energi dan Sumberdaya Mineral Republik Indonesia, 2004). Berdasarkan peringkat kualitas (Gambar 1). Bila ditinjau berdasarkan lokasi. Provinsi Kalimantan Timur merupakan provinsi yang memiliki sumberdaya yang terbesar dan disusul Sumatera Salatan. Batubara Kalimantan timur umumnya termasuk katagori peringkat sedang sampai tinggi, hanya sebagian kecil yang termasuk peringkat rendah. Sebaliknya batubara Sumatera Selatan Selatan umumnya termasuk peringkat rendah sampai sedang dan hanya sebagian kecil yang termasuk tinggi (Dinas Pertambangan dan Pengembangan Energi Provinsi Sumatera Selatan, 2005) 

[image: image1.jpg]Pola Pengembangan Diversifikasi Industri Keenergian dan Industri Kimia
Berbasis Batubara di Sumatera Selatan

BABII
POTENSI BATUBARA

24. SUMBERDAYA BATUBARA
2.21. Sumberdaya Nasional

Sumberdaya Batubara Indonesia Sebesar 6540 miliar ton.
Berdasarkan kualitasnya, 24% termasuk batubara peringkat rendah
(<5.100 callgr), 60% peringkat sedang (5.100 - 6.100 caligr), 15%
peringkat tinggi (6.100- 7.100 caligr) serta hanya 1% yang termasuk
peringkat sangat tinggi (>7.100 callgr) (Gambar 2.1).

Bila ditinjau berdasarkan lokasi, Provinsi Kalimantan Timur
merupakan provinsi yang memilii sumberdaya yang terbesar dan disusul
Sumatera Selatan. Batubara Kalimantan Timur umumnya termasuk kategori
peringkat sedang - tinggi, hanya sebagian kecil yang termasuk peringkat
rendah. Sebaliknya batubara Sumatera Selatan Umumnya termasuk
peringkat rendah - sedang dan hanya sebagian kecil yang termasuk

peringkat tinggi (Gambar 2.2).
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Gambar 2.1
Sumberdaya Batubara Indonesia (Berdasarkan Peringkat)
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Gambar 1. Batubara Berdasarkan Peringkat
       Batubara di Sumatera Selatan terbesar di 6 kabupaten dengan jumlah sumberdaya bervariasi antara 325,00 – 13.563,21juta ton dan status sumberdayanya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Cadangan Batubara Sumatera Selatan

	Kabupaten
	Cadangan

(juta ton)
	Jumlah  juta ton

	
	Terukur
	Terunjuk
	Tereka
	

	Muara Enim
	13.563,21
	-
	-
	-

	Lahat
	2.714,97
	-
	-
	-

	Musi Rawas
	-
	1.235,00
	-
	-

	Musi Banyuasin
	3.565,50
	-
	-
	-

	Ogan Komring Ulu
	-
	836,79
	-
	-

	Ogan Komering Ilir
	-
	-
	325,00
	-

	Jumlah
	19.843,68
	2.071,79
	325,00
	22.240,47


 Keterangan: Dinas Pertambangan dan Energi, 2005

Kualitas Batubara.

         Kualitas batubara yang ditemukan di wilayah Sumatera Selatan sangat bervariasi, baik dilihat dari sifat kimia maupun sifat fisik. Perbedaan kualitas ini erat hubungannya dengan lingkungan dan waktu pengendapan batubara tersebut. Batubara yang terbentuk lebih awal pada umumnya memiliki peringkat (rank) lebih tinggi dari batubara yang diendapkan kemudian. Sebagian besar batubara Sumatera Selatan (lebih dari 80%) masuk katagori Low Rank Coal (LRC) (Hasjim, 2000).

Produksi dan Pemanfaatan Batubara

        Produksi batubara Sumatera Selatan sebagian besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri. Data penjualan PTBA tahun 2004 menunjukkan dari total penjualan sebesar 9.952.353 ton, penjualan domestik sebesar 7.125.918 ton (1.238.13  ton diantaranya dijual di Sumatera Selatan) dan penjualan ekspor sebesar 2.826.617 ton. Hal ini berarti permintaan batubara di Sumatera Selatan relatif kecil dibandingkan di daerah lain (PTBA, 2005).

Karakteristik Batubara

        Batubara adalah suatu endapan yang tersusun dari bahan organik dan anorganik. Kandungan bahan organik pada batubara umumnya mencapai jumlah 50% hingga 90%. Bahan organik berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang telah mengalami berbagai perubahan yang telah mengalami berbagai tingkat dekomposisi dan perubahan sifat-sifat fisik dan kimia baik sebelum maupun sesudah tertutup oleh endapan lain diatasnya. Perubahan kimia yang dimaksud adalah terjadinya perubahan yang komplek dari senyawa pembentuk batubara yang berasal dari tumbuh-tumbuhan sebagai akibat prode pembusukan, penumpukan dan pemadatan.

Perubahan fisik yang dimaksud adalah bertambah gelapnya warna dari massa pembentuk batubara, naiknya kekerasan dan perubahan di dalam fracture. Sedangkan bahan anorganik terdiri dari bermacam-macam mineral yang ikut di dalam batubara, yang dikenal dengan mineral pengotor terutama terdiri dari mineral lempung, karbonat, pirit, silika dan berbagai mineral lainnya yang jumlahnya lebih sedikit. Mineral pengotor ini dapat dikenali di bawah pengamatan mikroskop baik dalam cahaya pantul maupun dalam sinar flouresen.

Penyebaran Batubara

          Batubara di Sumatera Selatan tersebar di hampir semua kabupaten/Kota di Sumatera Selatan (Gambar 2). Kabupaten yang memiliki sumberdaya batubara yang terbesar adalah Kabupaten Muara Enim dan Kabupaten Musi Banyuasin, urutan selanjutnya adalah lahat.
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Teknologi Batubara

      Pemanfaatan batubara sebagai bahan bakar dapat dikelompokan menjadi dua bagian yaitu pemanfaatan sebagai bahan bakar langsung maupun bahan bakar tidak langsung melalui proses konversi batubara menjadi bahan bakar berbentuk cair, padat, dan gas.

    Pemanfaatan batubara sebagai bahan bakar langsung dilakukan dengan cara membakar langsung batubara tanpa proses pengolahan yang rumit. Proses persiapan yang dibutuhkan umumnya hanya berupa pengecilan ukuran (size reduction). Pemanfaatan dengan cara demikian telah banyak diterapkan, antara lain pada Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) batubara, pabrik semen, industri dan lain-lain (Ismail, 2004).
     Pemanfaat batubara sebagai bahan bakar tidak langsung adalah dengan memproses batubara dengan bahan ataupun tanpa bahan tambahan lainnya dan mengkonversikannya menjadi bahan bakar berbentuk padat, cair maupun gas misalnya briket batubara, kokas, Upgraded Brown Coal (UBC), minyak dan gas sintetis, campuran batubara dan air dan sebagainya. Pemanfaatan tidak langsung umumnya akan meningkatkan efisiensi pemakaian batubara dan lebih ramah lingkungan (Guo, 1998) Selain itu pemanfaatan tidak langsung juga membuka peluang pemanfaatan batubara peringkat rendah yang umumnya sulit dimanfaatkan melalui pembakaran secara langsung, pangsa pasar pengguna terbatas pada PLTU dan pabrik semen maka dengan adanya pengembangan konversi batubara pangsa pasar terbuka untuk rumah tangga, industri, maupun transportasi.

Macam Teknologi

             Macam teknologi batubara sekarang ini dapat dilakukan diantaranya
1. Teknologi Pembriketan Batubara

Secara umum proses pembriketan dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelompok besar yaitu (a) pembriketan tidak terkarbonisasi, bahan bakunya adalah batubara 90% ditambah tanah liat 10%. Selanjutnya bahan baku utama tersebut ditambah perekat sebesar 5% “tepung tapioka”. Semua bahan tersebut dicampur hingga homogen dan dicetak dengan tekanan tertentu dan dikeringkan. (b) pembriketan terkarbonisasi, batubara yang digunakan terlebih dahulu dikarbonisasi melalui proses pembakaran parsial menjadi semikokas. Proses selanjutnya sama dengan pemberiketan tidak terkarbonisasi. Bahan baku batubara semikokas 90% dicampur tanah liat 10% dan ditambahkan tapioka 5%, diaduk hingga homogen selanjutnya sama dengan pembriketan tidak terkarbonisasi. Bahan baku batubara semikokas 90% dicampur tanah liat 10% dan ditambahkan tapioka 5%, diaduk hingga homogen dan selanjutnya dicetak dengan tekanan tertentu dan dikeringkan. Pembriketan 1 ton batubaraa muda akan menghasilkan ± 0,4 ton briket batubara dengan kandungan H2O < 5% dan kandungan VM < 20-24% (PTBA, 2005). Pemanfaatan briket dapat dilihat dari grafik produksi briket super Indonesia pada Gambar 3 berikut
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PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero). Keempat pabrik briket
tersebut adalah :

- Pabrik Briket Batubara Tanjung Enim | (kapasitas 7.500 ton/tahun),
menerapkan teknologi proses briket terkarbonisasi secara

konvensional yang menghasilkan briket tipe telur kualitas biasa /
standar

- Pabrik Briket Batubara Tanjung Enim Il (PTBA-NEDO), kapasitas
10.000 ton per tahun, menerapkan teknologi proses briket
terkarbonisasi yang menghasilkan briket tipe telur kualitas tinggi
(briket super).

- Pabrik Briket Batubara Tarahan, kapasitas 5.000 ton per tahun,
pabrik briket batubara terkarbonisasi yang menghasilkan briket telur
kualitas biasa

- Pabrik Briket Batubara Gresik, kapasitas 120.000 ton per tahun,
menerapkan teknologi proses briket tidak terkarbonisasi yang
menghasilkan briket sarang tawon tipe kubus.

Produksi briket batubara (briket super) terus meningkat dari 590
ton pada tahun 1993 menjadi 19.496 ton pada tahun 2003, bahkan
pemah mencapai 23248 ton pada tahun 2001 (Gambar 4.2).
Peningkatan produksi ini merupakan indikasi peningkatan pemanfaatan
briket batubara di Indonesia.
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Gambar 4.2. Produksi Briket Super Indonesia
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Gambar 3. Produksi Briket Super Indonesia
2. Teknologi Upgrading Brown Coal (UBC)

Pada prinsipnya UBC adalah teknologi untuk meningkatkan kualitas batubara, dalam hal ini batubara peringkat rendah dikarbonisasi agar kadar air dan zat terbangnya berkurang. Dengan demikian akan terdapat kandungan karbon yang lebih banyak per satuan berat batubara. Pada kondisi yang demikian, nilai kalori batubara akan meningkat. Untuk mencegah uap air di udara kembali masuk dan mempengaruhi uap air di udara kembali masuk dan mempengaruhi kadar air batubara yang telah di-upgrade, maka produk UBC dilapisi aspal yang memiliki sifat keruh kadar air batubara yang telah di-upgrade, maka produk UBC dilapisi aspal yang memiliki sifat kedap air (Tjetjep, 2005). Teknologi ini telah dikembangkan di Indonesia. Teknologi ini telah dikembangkan di Indonesia dan telah didirikan pabrik skala pilot plant dengan kapasitas 5 ton per hari di Palimanan, Cirebon, jawa Barat. 

3. Teknologi Gasifikasi Batubara

Teknologi ini menggunakan gas gasifikasi siklus kombinasi terintegrasi [integrated Gasifikation Combined Cycle, IGCC)] masih membutuhkan biaya yang cukup tinggi dan masih dalam tahap awal pengembangan sehingga teknologi ini masih belum diminati oleh negara berkembang, yang memiliki tingkat peraturan penghilangan emisi SO2 dan NOx rendah. Tapi teknologi ini memiliki efisiensi pembangkit meningkatkan secara signifikan dan memiliki efek yang menguntungkan dalam penurunan emisi CO2. Gasifikasi batubara merupakan proses yang mengkonversi padatan batubara menjadi gas sintetis yang terdiri dari karbon oksida (CO) dan hidrogen (H2). Batubara dapat digasifikasi dalam berbagai cara dengan pengendalian campuran batubara, oksigen, dan uap dalam gasifier (Dhebyshire, 1988).
4. Teknologi Pencairan Batubara

Teknologi ini dengan 2 cara yaitu (a) untuk menghasilkan cairan langsung dari batubara, struktur makro molekuler batubara harus diperkecil ke ukuran yang memungkinkan penanganan lebih lanjut. Hal ini umumnya didapat dengan mereaksikan batubara dalam bentuk slurry dalam pelarut. Jumlah batubara yang dapat dihancurkan dan dilarutkan tergantung pada banyak faktor, antara lain, asal batubara, peringkat, dan komposisi petrografi. (b) Pencairan batubara dapat dengan tidak langsung yaitu pemutusan struktur batubara keseluruhan dengan gasifikasi menggunakan uap dan oksigen (Arsyad, 2002).
5. Teknologi Coal Water Fuel (CWF)

Teknologi ini sudah mulai dikembangkan di dalam negeri dan diharapkan teknologi ini dapat berperan menggantikan minyak berat (heavy fuel oil) yang digunakan sebagai bahan bakar boiler. Teknologi CWF cukup sederhana, yaitu dengan mencampurkan batubara dengan air dan adiktif dalam perbandingan tertentu hingga berwujud cairan kental (suspensi). Pembakaran CWF dapat meenggunakan burner yang sama dengan yang dipakai untuk bahan bakar minyak. Slurry yang disemprotkan ke dalam aliran udara turbulen panas, yang langsung mengering dan membentuk nyala api (flame). CWF dapat dibuat dengan mencampurkan batubara dengan air kemudian diaduk hingga rata. Pengadukan dilakukan dalam 2 tahap, tahap pertama pengadukan dengan cara manual yaitu batubara, air dan adiktif dicampur dan diaduk hingga tercampur merata. Selanjutnya tahap ke dua homogenasi dilakukan pengadukan dengan homogenizer (blender) pada kecepatan 10.000-13.000 rpm. Hasil penelitian menunjukkan salah satu zat adiktif yang potensial digunakan adalah  Carboxyl Methil Cellulose (CMC) dengan jumlah berat 0,5% berat batubara dan kandungan batubara dalam slurry ± 55% (Ismail, 2003).
3. HASIL 
 Analisis Strategi S-O

       Strategi yang dirumuskan, pada prinsipnya mendasarkan pada faktor internal yang mendukung pengembangan industri kimia berbasis batubara di Sumatera Selatan, dan faktor eksternal yang memberikan peluang bagi upaya pengembangan itu sendiri. Dari hasil identifikasi kedua faktor tersebut, diperoleh langkah-langkah strategi sebagai brikut

1. Melakukan promosi untuk menarik investasi, eksplorasi dan pengembangan batubara (industri kimia berbasis batubara). Penetapan Sumatera Selatan sebagai lumbung energi nasional pada dasarnya merupakan salah satu bentuk promosi untuk menarik investasi ke provinsi ini. Investasi yang dimaksudkan di sini termasuk untuk mendukung kegiatan eksplorasi. Untuk mendukung promosi kegiatan eksplorasi. Pemerintah Sumatera Selatan perlu mempersiapkan basis data (data base) yang akurat dan disajikan secara transparan.

2. Menyusun optimasi pengembangan batubara secara komprehensif dan tidak dapat secara parsial, melainkan harus dilakukan secara komprehensif dan optimal. Upaya ini dapat ditempuh dengan cara meningkatkan koordinasi antar instansi.

3. Melakukan sinkronisasi sistem ketenagalistrikan untuk memenuhi kebutuhan Sumatera- Jawa serta ekspor serta ekspor ke Malaysia dan Singapura. Langkah ini dapat ditempuh dengan cara memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi dengan stakeholders, seperti Bupati, Walikota, departemaen terkait, ESDM, dan PLN.

4. Memanfaatkan batubara kualitas tinggi dan yang dapat ditingkatkan kualitasnya untuk ekspor, batubara kualitas rendah untuk PLTU mulut tambang dan pembuatan briket batubara, pencairan batubara, UBC, dan grafitasi batubara. batubara Sumatera Selatan yang berkualitas tinggi (hanya 2%) dapat langsung diekspor. Batubara kualitas rendah dapat diolah menjadi briket di Tanjung Enim, dan Gersik, dengan produksi sebesar 150.000 ton per tahun. Untuk peningkatan menjadi 4 juta ton per tahun, PTBA merencanakan pengembangan pabrik briket di Jawa, yaitu Serang, Semarang.

5. Meningkatkan ekspor batubara. Langkah ini dapat ditempuh dengan cara  meningkatkan produksi, dan menyediakan infrastruktur pendukung yang memadai.

6. Mengembangkan wilayah potensi batubara sebagai sentra ekonomi baru, maka wilayah yang potensi energi sebaiknya dibeikan fasilitas atau infrastruktur penduduk dengan memperhatikan UU dan kebijakan lingkungan.

Analisis Strategi W – T
       Perumusan strategi ini difokuskan pada upaya mereduksi faktor internal yang menghambat (kelemahan), dan dibarengi dengan mengantisipasi faktor eksternal yang mengancam dalam pengembangan industri kimia berbasis batubara. Hasil rumusan dimaksud adalah  

1. Sinkronisasi prioritas eksploitasi secara nasional dan regional dengan mempertimbangkan faktor lingkungan. Hal ini dilakukan dengan cara memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi stakeholders terkait, antar bupati, gubernur, departemen terkait, seperti ESDM, kehutanan, lingkungan hidup dan pertanian. Selain itu perlu dperlu disusun peta isusun peta prioritas  eksploitasi dan pengembangan batubara.
2. Menyusun prioritas pengembangan dan pemanfaatan batubara unggulan untuk setiap wilayah. Langkah ini dimaksudkan untuk menjaga kelangsungan / kesinambungan suplai energi dan pendapatan daerah dan hasil industri kimia berbasis batubara serta untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan.

3. Menyusun program standar operasi untuk kegiatan pemanfaatan batubara untuk industri kimia. Hal ini dimaksudkan untuk menjamin tercapainya kondisi keselamatan dan kesehatan kerja yang baik serta pencegahan penurunan kualitas lingkungan di lokasi operasi industri kimia berbasis batubara.
4. Menyusun kebijakan untuk perkuatan data internal dalam rangka membuat       program prioritas pemanfaatan batubara agar tidak terjadi antar daerah yang berdampak pada degradasi lingkungan. Selain itu, diperlukan pula upaya pningkatan kualitas informasi dengan perkuatan data internal yang dilandasi survei data primer.

5. Meningkatkan kualitas SDM untuk mengantisipasi persaingan tenaga kerja terampil dari luar daerah. Hal ini dapat  dilakukan melalui pendirian sekolah /diploma bidang energi agar menghasilkan SDM sesuai kebutuhan.

6. Memperkuat koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam pelaksanaan pengembangan industri kimia berbasis batubara. Hal ini diperlukan untuk memberikan wewenang kepada Gubernur untuk mengadakan rapat koordinasi stakeholder terkait, antar seektor dan antar daerah.

Analisa Startegi S- T
       Dalam merumuskan strategi ini, faktor internal yang mendukung upaya pengembangan lumbung energi nasional akan dimantapkan, sedangkan faktor eksternal yanng bersifat ancaman akan diperkecil. Dengan skenario tersebut, maka strategi pengembangan yang dapat ditempuh adalah sebagai berikut

1. Sinkronisasi perencanaan baik regional maupun nasional. Untuk menghindari ketidak efektifan dalam perencanaan, perlu dilakukan penyesuaian perencanaan daerah, regional dan nasional. Oleh sebab itu, kebijakan energi nasional perlu disosialisasikan ke daerah agar dapat menjadi acuan daerah dalam menyusun kebijakan energi provinsi dan perda. Demikian juga halnya dengan produk kebijakan energi provinsi, seperti blue print dan master plan energi Sumatera Selatan perlu disosialisasikan ke seluruh kabupaten/kota dengan melalui bantuan tim koordinasi energi daerah. Sosialisasi kebijakan energi provinsi dirasakan sangat penting, karena kabupaten/kota ke depan diharapkan mempedomani kebijakan provinsi dalam menyusun kebijakan energi daerah masing-masing. Selanjutnya kebijakan energi kabupaten/kota yang dibuat perlu pula disosialisasikan ke daerah, regional maupun nasional untuk menjamin sinkronisasi antar kebijakan.

2. Menerapkan Domestik Market Obligation (DMO). Minyak dan gas bumi, serta sumberdaya energi lainnya sebagai kekayaan alam yang terkandung di bumi Indonesia, selayaknya dapat memenuhi kebutuhan yang pada akhirnya akan memberikan kesejahteraan dan kemakmuran bagi bangsa Inonesia. Untuk kepentingan daerah Sumatera Selatan dan nasional secara umum perlu adanya pengaturan pemasaran SDE agar dapat dipasarkan secara maksimal untuk keperluan dalam negeri. Oleh sebab itu, untuk setiap SDE perlu dilakukan kajian penerapan DMO, terutama untuk batubara sebagai primadona sumberdaya energi di Sumatera Selatan.

3. Menciptakan iklim yang kondusif untuk menarik investasi, eksplorasi dan pengembangan SDE melalui kemudahan regulasi dan keamanan usaha. Dalam usaha menciptakan iklim yang kondusif untuk menarik investasi, diperlukan kemudahan dan kejelasan dalam hal regulasi. Hambatan birokrasi sesegera mungkin ditiadakan dengan cara deregulasi dan debirokratisasi. Pembiayaan untuk mengembangkan SDE tidak sedikit, untuk itu perlu mengendapkan kerjasama pemerintah dan investor dalam hal ini kemudahan pendistribusian output SDE, penciptaan kepastian hukum bagi investor dan pengusaha dan pengembangan bisnis pendukung dari pengembangan SDE.

4. Meningkatkan kualitas dan keandalan produk batubara guna meningkatkan daya saing perekonomian wilayah provinsi Sumatera Selatan. Hal ini ditempuh dengan cara terus menerus mengkaji standar mutu produksi dan teknologi. Disamping terus mengkaji keunggulan masing-masing produk batubara di daerah, perlu pula penyusunan prioritas pengembangan batubara di wilayah berdasarkan keunggulan masing-masing.

5. Penguasaan dan pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dalam proses dan pasca tambang untuk meminimalkan degradasi lingkungan. Penelitian dan pengujian untuk kebutuhan penambangan membutuhkan fasilitas dan biaya cukup besar. Untuk itu perlu difasilitasi baik oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Selain itu, lahan bekas tambang perlu dimonitor dan dievaluasi keadaannya. Untuk itu diperlukan teknologi penambangan dan reklamasi pasca penambangan.

6. Melaksanakan pemanfaatan lahan/ruang sesuai dengan RTRW (dengan beberapa revisi). Dengan adanya rencana pengembangan energi dan rencana pengembangan wilayah yang berpotensi menjadi sentra produksi dan sentra pemasaran energi, maka rencana tata ruang yang ada tidak lagi sesuai dengan master plant Sumatera Selatan sebagian lumbung energi ini. Maka perlu dibuat revisi RTRW provinsi yang diperdakan (berkekuatan hukum).

Analisa Strategi W – O

      Perumusan strategi ini mengedepkan upaya meminimalkan kelemahan dengan dibarengi langkah-langkah pemanfaatan peluang secara baik agar dapat memperkuat potensi yang ada. Dengan dasar ini, maka strategi pengembangan yang diperlukan adalah:

1. Meningkatkan penguasaan teknologi untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas dan keekonomian SDE. Teknologi yang perlu dipersiapkan adalah teknologi konversi batubara seperti briket, upgrading batubara, pencairan dan gasifikasi batubara cair, diikuti kemudian dengan perencanaannya.

2. Meningkatkan infrastruktur pendukung kegiatan eksplorasi dan eksplotasi. Peningkatan ruas jalan dan jembatan pada lokasi kegiatan eksplorasi dan eksploitasi adalah hal yang menjadi prioritas pertama dan tidak dapat terelakan. Kemudahan pencapaian lokas pencapaian lokasi kegiatan dengan meningkatkan infrastruktur pada dasarnya merupakan salah satu insentif dari pemerintah untuk para pelaku kegiatan tersebut.

3. Menyusun peta prioritas pengembangan batubara. Sampai saat ini koordinasi antar daerah (provinsi – kabupaten/kota) dalam hal perencanaan pembangunan daerah dirasakan belum memadai. Untuk itu, dalam penyusunan peta prioritas pengembangan batubara harus dilakukan dengan koordinasi yang baik antara provinsi dengan kabupaten/kota terutama yang memiliki potensi sumberdaya batubara. Hal ini diperlukan guna menjamin upaya pengembangan sumberdaya batubara dapat berkelanjutan namun tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup.

4. Menyiapkan SDM untuk kegiatan industri kimia berbasis batubara. Kegiatan industri kimia berbasis batubara memerlukan kualitas SDM yang memadai dengan kualifikasi lebih spesifik. Untuk itu diperlukan pemetaan kualifikasi kebutuhan SDM dari kegiatan industri kimia berbasis batubara, agar dapat dipersiapkan rekrutmen maupun pendidikan bagi SDM yang ingin mengembangkan diri ke bidang energi.

5. Memperkuat koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam pelaksanaan program lumbung energi. Koordinasi antar sektor dan antar daerah dalam rangka melaksanakan program lumbung energi nasional perlu diintensifkan. Dalam konteks ini Gubernur Sumatera Selatan diharapkan sebagai koordinator yang memegang peranan sentral untuk melakukan koordinasi antar stakeholders dan antar instansi terkait baik pusat maupun daerah.
4. SIMPULAN 
         Potensi batubara Sumatera Selatan besar 22,24 miliar ton merupakan salah satu energi yang potensial untuk dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan energi nasional. Sebagian besar 60% batubara Sumatera Selatan merupakan batubara peringkat rendah, akan tetapi memiliki keunggulan berupa kadar abu dan kadar belerang yang rendah dalam penggunannya, khususnya untuk pembakaran langsung pada PLTU. 
         Dengan karakteristik yang demikian sesuai untuk digunakan sebagai bahan baku teknologi konversi batubara (briket batubara, upgrading batubara, pencairan batubara, gasifikasi batubara, dan coal water fuel). Untuk pengembangan industri kimia berbasis batubara (minsalnya pencairan dan gasifikasi batubara) lokasi yang potensial mengembangkannya adalah di Kabupaten MUBA karena daerah tersebut termasuk kategori coastal site sehingga memudahkan kegiatan mobilisasi peralatan dan pemesinan untuk pembangunan pabrik, dengan demikian biaya investasi dapat ditekan sehingga harga produknya lebih terjangkau.

       Untuk jangka pendek, pengembangan industri kimia berbas batubara yang dapat dikembangkan adalah PLTU batubara dan briket batubara. Untuk itu perlu didukung dengan pengembangan pabrik briket agar tersedia briket  yang cukup dan masyarakat tidak kesulitan untuk  mendapatkan briket di pasaran. 
         Industri kimia berbasis batubara saat ini merupakan peluang yang menjanjikan mengingat tingginya harga minyak bumi akhir-akhir ini.  Oleh sebab itu perlu upaya untuk menarik minat investor melalui kegiatan promosi potensi yang dimiliki agar kegiatan pengembangan industri kimia berbasis batubara dapat terlaksana dalam rangka menjamin ketersediaan energi untuk kepentingan nasional dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.
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